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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model Pembelajaran 
Berbasis Proyek (Project-Based Learning) dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Model Pembelajaran Berbasis Proyek menekankan pada keterlibatan aktif 
peserta didik melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian proyek 
yang kontekstual dengan materi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 
adalah peserta didik pada salah satu satuan pendidikan. Teknik pengumpulan data 
meliputi tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
secara signifikan. Selain itu, model ini juga mampu meningkatkan keaktifan, 
motivasi, dan kerja sama peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi model Pembelajaran Berbasis 
Proyek efektif digunakan sebagai alternatif model pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Kata kunci: Pembelajaran, Berbasis Proyek, Pembelajaran Berbasis Proyek, 
Project Based Learning, Hasil Belajar Peserta Didik. 
 

Abstract 
This study aims to determine the implementation of the Project-Based Learning 
model in improving student learning outcomes. The Project-Based Learning model 
emphasizes the active involvement of students through planning, implementing, 
and completing projects that are contextual to the learning material. This study uses 
a quantitative approach with a classroom action research design. The research 
subjects were students at one educational unit. Data collection techniques included 
learning outcome tests, observation, and documentation. Data were analyzed by 
comparing student learning outcomes before and after the implementation of the 
Project-Based Learning model. The results of the study indicate that the 
implementation of the Project-Based Learning model can significantly improve 
student learning outcomes. In addition, this model is also able to increase student 
activity, motivation, and cooperation in the learning process. Thus, it can be 
concluded that the implementation of the Project-Based Learning model is effective 
as an alternative learning model to improve student learning outcomes. 
Keywords: Learning, Project Based, Project Based Learning, Project Based 
Learning, Student Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 
 Pembelajaran di sekolah dituntut mampu mengembangkan potensi peserta 
didik secara optimal melalui proses yang aktif, bermakna, dan kontekstual. Namun, 
praktik pembelajaran di kelas masih banyak didominasi oleh metode konvensional 
yang berpusat pada guru, sehingga peserta didik cenderung pasif dan hasil belajar 
belum mencapai optimal. Rendahnya hasil belajar ini menunjukkan perlunya 
penerapan model pembelajaran inovatif yang mampu melibatkan peserta didik 
secara langsung dalam proses pembelajaran. Salah satu model yang relevan untuk 
menjawab permasalahan tersebut adalah Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-
Based Learning/PjBL), yaitu model pembelajaran yang menekankan keterlibatan 
peserta didik dalam kegiatan proyek nyata yang terintegrasi dengan materi 
pembelajaran (Thomas, 2000; Bell, 2010). 
 Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam 
meningkatkan keaktifan, motivasi, dan hasil belajar peserta didik. PjBL memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, bekerja sama, serta memecahkan masalah melalui pengalaman belajar 
langsung (Bell, 2010). Namun demikian, sebagian penelitian masih berfokus pada 
peningkatan hasil belajar secara kognitif atau motivasi belajar saja, tanpa mengkaji 
secara mendalam bagaimana proses implementasi PjBL dilakukan di kelas dan 
keterkaitannya dengan peningkatan hasil belajar secara menyeluruh. Kondisi ini 
menunjukkan adanya research gap antara konsep ideal PjBL dan praktik 
implementasinya dalam pembelajaran di sekolah. 
 Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
implementasi model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara sistematis. Novelty penelitian ini terletak pada fokus 
kajian yang tidak hanya menilai peningkatan hasil belajar, tetapi juga menganalisis 
proses penerapan PjBL mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis dan praktis bagi guru dalam menerapkan PjBL secara efektif serta 
mendukung kebijakan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan kompetensi 
dan pembelajaran bermakna (Kemdikbud, 2020). 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe one-group pretest–posttest design, 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi model Pembelajaran 
Berbasis Proyek terhadap hasil belajar peserta didik. Desain ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti membandingkan kondisi hasil belajar sebelum dan sesudah 
perlakuan tanpa melibatkan kelas kontrol (Sugiyono). Partisipan penelitian adalah 
peserta didik pada salah satu kelas di satuan pendidikan formal yang ditentukan 
melalui teknik purposive sampling dengan pertimbangan homogenitas kemampuan 
awal. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang disusun berdasarkan 
indikator pencapaian kompetensi dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya, 
sebagaimana dianjurkan oleh Arikunto. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pemberian pretest sebelum penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek dan 
posttest setelah pembelajaran dilaksanakan. Prosedur penelitian meliputi tahap 
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persiapan instrumen, pelaksanaan pretest, penerapan pembelajaran berbasis proyek 
sesuai sintaks, serta pelaksanaan posttest. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial, dengan uji paired sample 
t-test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, 
sehingga dapat disimpulkan efektivitas model Pembelajaran Berbasis Proyek dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Creswell). 
 
HASIL PENELITIAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model Pembelajaran 
Berbasis Proyek (Project-Based Learning) memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan analisis deskriptif terhadap 
nilai pretest dan posttest, diperoleh gambaran bahwa kemampuan awal peserta 
didik sebelum perlakuan berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Setelah diterapkan model 
Pembelajaran Berbasis Proyek, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan yang signifikan, disertai dengan meningkatnya persentase ketuntasan 
belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan peserta didik secara aktif 
dalam kegiatan proyek mampu membantu mereka memahami materi pembelajaran 
secara lebih mendalam, karena peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi 
juga mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar langsung 
sebagaimana dikemukakan oleh Bell. 
 Secara visual, peningkatan hasil belajar peserta didik dapat digambarkan 
melalui grafik perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest yang menunjukkan 
adanya lonjakan nilai setelah penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek. 
Grafik tersebut memperlihatkan bahwa hampir seluruh peserta didik mengalami 
peningkatan skor belajar, yang menandakan efektivitas model PjBL dalam 
mendukung pencapaian hasil belajar. Hasil ini sejalan dengan pendapat Thomas 
yang menyatakan bahwa PjBL mampu menciptakan pembelajaran bermakna 
melalui kegiatan proyek yang menuntut peserta didik berpikir kritis, bekerja sama, 
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konteks nyata. Dengan demikian, 
grafik hasil penelitian memperkuat data kuantitatif yang menunjukkan adanya 
perbedaan capaian belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 
 Lebih lanjut, hasil analisis statistik inferensial menggunakan uji paired 
sample t-test menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek bersifat signifikan, 
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa 
peningkatan hasil belajar tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Temuan ini sesuai dengan pandangan 
Sugiyono yang menyatakan bahwa uji beda dalam penelitian kuantitatif digunakan 
untuk membuktikan efektivitas suatu model pembelajaran. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa implementasi model Pembelajaran Berbasis Proyek secara 
signifikan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan layak digunakan 
sebagai alternatif model pembelajaran inovatif di sekolah. 
 
PEMBAHASAN 
Definisi Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 
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 Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui kegiatan 
penyelidikan mendalam terhadap suatu permasalahan, yang diakhiri dengan 
pembuatan produk atau karya sebagai hasil belajar. Model ini menekankan proses 
belajar yang kontekstual, kolaboratif, dan berorientasi pada pemecahan masalah 
nyata. Menurut Thomas, PjBL adalah model pembelajaran yang mengorganisasikan 
pembelajaran di sekitar proyek kompleks yang menuntut peserta didik untuk 
merancang, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara mandiri. 
Definisi ini menegaskan bahwa PjBL tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi 
juga pada proses pembelajaran yang dialami peserta didik. 
Pembelajaran Berbasis Proyek sebagai pendekatan konstruktivistik 
 Temuan penelitian menunjukkan bahwa PjBL selaras dengan pendekatan 
konstruktivistik, di mana peserta didik membangun pengetahuan melalui 
pengalaman langsung dan refleksi terhadap aktivitas proyek yang dilakukan. 
Peserta didik tidak lagi menjadi penerima informasi pasif, melainkan aktif 
mengonstruksi pemahaman melalui interaksi dengan lingkungan belajar. Hal ini 
sesuai dengan pandangan konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan 
dibangun oleh individu melalui proses belajar aktif (Creswell). 
Keterlibatan aktif peserta didik dan pembelajaran bermakna 
 Implementasi PjBL mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap 
tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi proyek. Keterlibatan 
ini menciptakan pembelajaran yang bermakna karena peserta didik belajar dengan 
mengaitkan materi pembelajaran pada konteks kehidupan nyata. Menurut Bell, 
pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan hasil belajar karena peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar yang autentik dan menantang. 
Pengembangan keterampilan kolaboratif dan tanggung jawab belajar 
 Melalui kerja kelompok dalam penyelesaian proyek, peserta didik dilatih 
untuk mengembangkan keterampilan kolaboratif, komunikasi, serta tanggung jawab 
terhadap tugas pembelajaran. Proses ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial 
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan. 
Thomas menegaskan bahwa kolaborasi merupakan elemen kunci dalam PjBL yang 
berkontribusi pada keberhasilan pembelajaran dan peningkatan hasil belajar. 
Keunggulan PjBL dibandingkan pembelajaran konvensional 
 Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa PjBL memiliki keunggulan 
dibandingkan pembelajaran konvensional yang cenderung berpusat pada guru. 
PjBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan 
mandiri dalam menyelesaikan proyek pembelajaran. Pandangan ini sejalan dengan 
pendapat Sugiyono yang menyatakan bahwa model pembelajaran inovatif yang 
diterapkan secara sistematis dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik. 
Keterkaitan temuan penelitian dengan penelitian terdahulu 
 Temuan utama penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang 
menyimpulkan bahwa PjBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. 
Perbedaannya terletak pada penekanan penelitian ini terhadap proses implementasi 
PjBL yang terstruktur dan kontekstual, sehingga memberikan kontribusi baru dalam 
pemahaman efektivitas PjBL di kelas. 
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SIMPULAN 
 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning/PjBL) merupakan model 
pembelajaran yang efektif karena menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 
dalam proses belajar melalui kegiatan proyek yang kontekstual dan kolaboratif. 
Implementasi PjBL sejalan dengan pendekatan konstruktivistik yang menekankan 
pembelajaran bermakna, sehingga mampu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Temuan ini 
menguatkan pandangan Thomas dan Bell yang menyatakan bahwa keterlibatan 
aktif, pengalaman belajar nyata, serta kerja sama dalam PjBL menjadi faktor utama 
keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, PjBL layak diterapkan sebagai 
alternatif model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik di sekolah. 
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